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STUDI PENGETAHUAN IBU RUMAH TANGGA TENTANG 
PENGELOLAAN   SAMPAH DI  RW 10 KELURAHAN  BRANGBIJI 
KECAMATAN SUMBAWAKABUPATEN SUMBAWATAHUN 2019 
 
Iswani,  Lidia Br Tarigan*) 
*) Prodi Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Kupang 
xiii + 42 halaman : 12 Tabel, 7 Lampiran 
 Pengelolaan sampah adalah suatu proses yang meliputi  pengumpulan , 
pengangkutan sampai dengan pemusnahan atau pengelolaan sampah. Tujuan 
dari  penelitian untuk megetahui pengetahuan ibu rumah tangga tentang pemilahan 
sampah dan pengolahan sampah di RW 10 kelurahan Brangbiji. 
Penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
ibu rumah tangga di RW10 Kelurahan Brangbiji sebanyak 168 ibu Rumah Tangga. 
Sampel dari penelitian 62 ibu Rumah Tangga yang diambil dengan teknik random 
sampling. Analisis datanya dengan menggunakan Kuisioner dengan kriteria baik, 
cukup, kurang. 
Hasil penelitian didapatkan tingkat pengetahuan ibu Rumah Tangga 
dalam melakukan pemilahan sampah masuk dalam kategori baik berjumlah 35 
orang ( 56 % ), kategori cukup 23orang ( 37 % ), kategori kurang 4 orang (7 %). 
Dalam melakukan pengolahan sampah pengetahuan ibu rumah  tangga yang 
masuk dalam kategori baik berjumlah 36 orang ( 58 % ), kategori cukup 18 
orang ( 29 % ), dan kategori kurang 8 orang ( 13 % ) .  
        Dinas Kesehatan diharapkan lebih aktif dalam melakukan kegiatan 
sosialisasi ke masyarakat  tentang pengelolaan sampah, membantu masyarakat 
dalam melakukan koordinasi dengan bank sampah sehingga kegiatan 
Ramapeno dapat berjalan lagi. Agar masyarakat dapat menghidupkan kembali 
Rama Peno yang sudah terhenti, sehingga kegiatan ibu-ibu dalam melakukan 
pemilahan sampah dan pengolahan sampah dapat berjalan kembali sehingga 
menambah penghasilan.keluarga. Peneliti mendapat tambahan pengetahuan, 
pengalaman, pengembangan ilmu mengenai Pengelolaan sampah serta sebagai 
dasar acuan maupun referensi untuk penelitian selanjutnya. 
 
Kata kunci : Pengetahuan, Sampah, Ibu RumahTangga. 
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 Waste management is a process that includes collection, transportation 
up to destruction or waste management. The purpose of the study was to find out 
the knowledge of housewives about sorting waste and processing waste in RW 10 
in the Brangbiji village.  
 This research is descriptive. The population in this study were all 
housewives in RW10 in Brangbiji Sub-District with 168 housewives. Samples 
from 62 housewives were taken by random sampling technique. Analyze the data 
by using a questionnaire with the criteria of good, enough, less.  
 The results showed that the level of knowledge of housewives in sorting 
waste into the good category amounted to 35 people (56%), quite 23 categories 
(37%), less categories 4 (7%). In carrying out waste management knowledge of 
the number of housewives who are still in the good category are 36 people (58%), 
enough categories are 18 people (29%), and the categories are 8 people (13%).       
 The Health Office is expected to be more active in conducting 
socialization activities to the community regarding waste management, helping 
the community in coordinating with the waste bank so that the Ramapeno 
activities can run again. So that the community can revive the already stopped 
Rama Peno, so that the activities of the mothers in sorting waste and processing 
waste can go back so as to increase family income. The researcher received 
additional knowledge, experience, and development of knowledge about waste 
management as well as a basis for reference and reference for further research.  
 
Keywords : Knowledge, Rubbish, House keeping.  
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A. Latar  Belakang 
Permasalahan sampah bukan lagi sekedar masalah kebersihan dan 
lingkungan saja, tetapi sudah menjadi masalah sosial yang berpotensi 
menimbulkan konflik. Lebih parah lagi, hampir semua kota di Indonesia 
baik kota besar maupun kota kecil, belum memiliki sistem penanganan 
sampah yang baik (Damanhuri, 2005,hal.1-1). Umumnya kota di Indonesia 
memiliki manajemen sampah yang sama yaitu metode kumpul – angkut – 
buang Sebuah metode manajemen persampahan klasik yang akhirnya 
berubah menjadi praktek pembuangan sampah secara sembarangan tanpa 
mengikuti ketentuan teknis di lokasi yang sudahditentukan. 
Total Sampah di Indonesia mencapai 187,2 juta ton/hari. 
Meningkatnya angka kepadatan penduduk serta keterbatasan lahan untuk 
menampung sisa konsumsi menjadi salah satu penyebab volume sampah 
yang terus menggunung, (Data Kementrian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan, 2017.  Untuk wilayah di Propinsi NTB volume sampah 
mencapai 5.736,78 juta ton/hari (Data hasil olahan pokja sanitasi prop. NTB 
th 2017). Volume sampah di Kabupaten Sumbawa adalah 445,503 m3/hari, 
(Profil Dinas Kesehatan Sumbawa, 2017).  Volume sampah di Kelurahan 
Brangbiji 14,295 m3/hari dan untuk RW 10 Kelurahan Brangbiji 1,320 
m3/hari ( Profil Kelurahan Brangbiji tahun 2017) tentunya RW10 
merupakan penghasil sampah terbanyak diantara RW yang ada di Brangbiji 
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Sebagian besar sampah yang dihasilkan di RW 10 kelurahan Brangbiji 
adalah sampah rumah tangga, sehingga ibu rumah tangga memegang 
peranan yang sangat penting dalam hal produksi sampah. Rata-rata ibu 
rumah tangga kurang memahami tentang cara pengelolaan sampah dan 
dampaknya, sehingga tidak melakukan tindakan penanganan sampah 
dengan baik dan benar (seperti pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, 
pengolahan, pemerosesan akhir). Sebagian besar Ibu Rumah Tangga 
mengelola sampah dengan membakar atau membuang sampah ke lahan 
kosong milik orang lain di dusun  tersebut.  Permasalahan timbul terutama 
pada musim hujan, dimana sampah-sampah tidak dapat dibakar sehingga 
oleh masyarakat sampah tersebut dibiarkan berserakan disekitar rumah, 
selain dapat menimbulkan penyakit maka sampah-sampah ini juga 
menutupi parit yang ada sehingga terjadi banjir. 
       Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin meneliti tentang  
Pengetahuan ibu rumah tangga dalam melakukan  pengelolaan sampah di 
RW 10 Kelurahan Brangbiji Kecamatan Sumbawa  Kabupaten Sumbawa 
Tahun 2019. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana Tingkat Pengetahuan Ibu Rumah Tangga Tentang  
Pengelolaan Sampah di RW 10 Kelurahan Brangbiji Kecamatan Sumbawa 
Kabupaten Sumbawa Tahun 2019? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan  Umum 
 Mengetahui bagaimana pengetahuan ibu rumah tangga tentang 
pengelolaan sampah di RW 10 Kelurahan Brangbiji Kecamatan 
Sumbawa Kabupaten Sumbawa Tahun 2019. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui pengetahuan  Ibu Rumah Tangga tentang cara 
melakukan pemilahan sampah di RW 10 Kelurahan Brangbiji 
Kecamatan Sumbawa Kabupaten Sumbawa Tahun 2019. 
b. Mengetahui pengetahuan Ibu Rumah Tangga tentang cara 
melakukan pengolahan sampah di RW 10 Kelurahan Brangbiji 
Kecamatan Sumbawa Kabupaten Sumbawa Tahun 2019. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Dinas Kesehatan 
Sebagai sumbangan informasi, evaluasi,dan perhatian untuk 
pertimbangan dalam menggambil sebuah keputusan atau kebijakan 
dantindakan dalam hal pengelolaan sampah. 
2. Bagi Masyarakat 
Sebagai salah satu sumber pustaka dan menambah wawasan 
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3. Bagi Peneliti 
Sebagai tambahan pengetahuan, pengalaman, pengembangan ilmu 
mengenai Pengelolaan sampah serta sebagai dasar acuan maupun 
referensi untuk penelitian selanjutnya. 
E. Ruang Lingkup 
1. Materi  Penelitian  :  Pengelolaan Sampah 
2. Sasaran Penelitian :  Ibu Rumah Tanggadi RW 10 Kelurahan Brangbiji 
Kecamatan Sumbawa Kabupaten Sumbawa tahun 
2019 



















A. Pengertian Sampah 
Sampah adalah bagian dari suatu yang tidak dipakai, tidak disenangi 
atau sesuatu yang harus dibuang yang umumnya berasal dari kegiatan yang 
dilakukan oleh manusia (termasuk kegiatan industri) tetapi bukan biologis 
(karena human waste tidak termasuk di dalamnya) dan umumnya bersifat 
padat ( Aswar, 1981, h.53).Sampah adalah setiap bahan/ material yang 
untuk sementara tidak dapat dipergunakan lagi dan harus dibuang atau 
dimusnahkan (Dainur, 1992, h.44).Sampah adalah suatu bahan yang 
terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktifitas manusia maupun alam 
yang belum memiliki nilai ekonomis (Jala-Sampah, 2004, Pengelolaan 
Sampah). Ketiga pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
sampah adalah bahan buangan sesuatu yang sudah tidak dipakai, tidak 
disenangi sebagai akibat dari aktivitas manusia dan binatang sehingga 
dibuang sebagai barang yang tidak berguna lagi (Sudarso, 1989, h.6). 
B. Jenis-jenis Sampah 
Jenis sampah dikenal beberapa pembagian. Pembagian atas dasar zat 
pembentuknya yaitu sampah organik dan anorganik.Kemudian pembagian 
atas dasar sifatnya yaitu sampah yang mudah membusuk, sampah yang 
mudah terbakar dan sampah yang tidak mudah terbakar ( Slamet, 2002, 
h.152). 
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Pembagian jenis Sampah   
1. Menurut  Ilmu Kesehatan Lingkungan  Jenisnya terdiri dari : 
a. Sampah Organik  ( garbage) 
Ialah bahan atau sisa pengolahan yang membusuk misalnya 
sampah dari dapur, restoran, hotel dan sebagainya. Dengan 
demikian pengelolaannya menghendaki kecepatan, baik dalam 
pengumpulan maupun dalam pembuangannya.Pembusukan 
sampah ini akan menghasilkan antara lain gas metan, gas H2S yang 
bersifat racun bagi tubuh. Selain beracun H2S juga berbau busuk 
sehingga secara estetis tidak dapat diterima.Bagi lingkungan 
sampan ini relatif kurang berbahaya karena dapat terurai dengan 
sempurna menjadi zat-zat anorganik yang berguna bagi   
fotosintesa tumbuhan.Hanya saja orang harus mengangkut dan 
membuangnya ditempat yang aman, dengan kecepatan yang lebih 
dari pada kecepatan membusuknya di dalam keadaan cuaca daerah 
tropis ( Slamet, 2002, h.153). 
b. Sampah  Anorganik (Rubish) 
Ialah  sampah yang mudah atau susah terbakar,  berasal dari rumah 
tangga, pusat perdagangan dan perkantoran yang tidak termasuk 
kategori garbage. Sampah yang mudah terbakar umumnya terdiri 
dari zat organik, seperti kertas, sobekan kain, kayu, plastik,  
sedangkan sampah yang sukar terbakar sebagian besar berupa zat 
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anorganik seperti logam, mineral, kaleng, dan gelas 
(Slamet,2002.h.153) 
c.  Sampah yang berbentuk. abu atau debu (Ashes) 
lalah segala jenis abu, misalnya yang terjadi sebagai akibat hasil 
pembakaran kayu, batu bata, sisa pembakaran rumah dan industri. 
Sampah seperti ini tentunya tidak, membusuk,tetapi dapat 
dimanfaatkan untuk mendatarkan tanah atau penimbunan selama 
tidak mengandung zat beracun, maka abu inipun tidak terlalu 
berbahaya terhadap lingkungan dan masyarakat. Hanya karena 
ukuran debu atauatau abu relatif kecil,  maka fraksi ukuran yang < 
10 mikron dapat memasuki saluran pemafasan. Debu seperti ini 
akan menimbulkan penyakit pneumonia ( Slamet, 2002, h.153) 
d. Sampah binatang (Dead Animal) 
segala jenis bangkai binatang baik yang besar maupun kecil yang   
mati karena alam, ditabrak kendaraan atau dibuang orang seperti 
sapi, kuda, dan tikus. 
e. Sampah jalan (Street Sweeping) 
 segala jenis sampah yang berserakan di jalan karena dibuang, atau 
sampah yang berasal dari pembersihan jalan yang terdiri dari 
campuran bermacam-macam sampah,  daun-daunan, kertas, 
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f. Sampah industri (Industrial Waste) 
Benda-benda padat sisa yang merupakan sampah hasil industri, 
misalnya kaleng dengan potongan-potongannya yang tidak dapat 
digunakan. 
2. Menurut Dainur (1992, h. 45) jenis sampah dibagi menjadi tiga 
kelompok yaitu jenis sampah menurut asalnya, menurut jenisnya dan 
menurut sifat fisiknya. 
 Menurut asalnya sampah dibagi menjadi 
a. Sampah buangan rumah tangga;termasuk sampah sisa bahan             
makanan, sampah sisa makanan, sisa pembungkus makanan, 
sampah sisa perabotan, sampah sisa kebun, dan sebagainya. 
b. Sampah buangan Pasar dan tempat-tempat umum (warung, 
toko,, dan sebagainya); termasuk sisa makanan, sampah 
pembungkus makanan dan pembungkus lainnya, sampah sisa 
bangunan, sampah taman dan  sebagainya. 
c. Sampah buangan jalanan diantaranya sampah berupa debu 
jalan,sampah sisa tumbuhan taman, sampah pembungkus bahan 
makanan, sampah berupa kotoran serta bangkai  hewan. 
d. Sampah industri termasuk dian taranya air limbah industri, 
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Menurut Jenisnya Sampah dibagi menjadi : 
a. Sampah Organik   : 
Termasuk diantaranya sisa bahan makanan serta sisa makanan, 
sisa pembungkus makanan dll. 
b. Sampah An organik :  
Termasuk diantaranya berbagai jenis sisa gelas, plastik, dan 
lain sebagainya. 
Menurut  sifat fisiknya jenis Sampah  dibagi menjadi : 
a. Sampah kering,  
yaitu sampah yang dapat dimusnahkan dengan dibakar, 
diantaranya kertas, sisa makanan, sisa tanaman yang 
dapatdikeringkan, dan sebagainya. 
b. Sampah basah :   
yaitu sampah yang karena sifat fisiknya sukar dibakar 
C. Sumber Sampah 
Menurut Depkes RI Tentang pembuangan sampah (1987) sumber 
sampah dapat diklasifikasikan dalam berbagai kategori yaitu : 
1. Sampah Pemukiman 
Pada tempat pemukiman biasanya sampah dihasilkan oleh suatu 
keluarga tunggal atau beberapa keluarga yang tinggal dalam suatu 
bangunan atau asrama biasanya terdapat dikota atau daerah sub 
urban.Jenis sampah yang dihasilkan biasanya sisa makanan, dan 
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bahan-bahan sisa sari pengolahan makanan atau sampah basah 
(garbage), sampah kering (rubbish) abu dan sampah-sampah khusus 
2   Tempat-tempat umum dan tempat-tempat perdagangan 
Tempat umum adalah tempat yang dimungkinkan banyaknya orang 
berkumpul dan melakukan kegiatan termasuk tempat-tempat 
perdagangan.Tempat-tempat tersebut mempunyai potensi yang cukup 
besar dalam menghasilkan sampah. Jenis sampah yang dihasilkan 
dapat berupa sisa-sisa makanan (sampah basah), sampah kering, abu, 
sisa-sisa bahan bangunan,  sampah khusus  dankadang-kadangjuga 
terdapatsampah yang berbahaya. 
Contoh tempat-tempat tersebut adalah : toko, rumah makan/warung, 
tempat-tempat penginapan dan sebagainya. 
3. Sarana Pelayanan milik pemerintah 
Yang dimaksud dengan sarana pelayanan masyarakat disini misalnya: 
Tempat-tempat hiburan umum (taman), jalan umum, tempat-tempat   
parkir, tempat-tempat pelayanan kesehatan, komplek militer, gedung-
gedung pertemuan, pantai tempat berlibur,  sarana pemerintahan yang 
lain.  Tempat tersebut diatas biasanya menghasilkan sampah khusus 
dan sampah dan lain-lain kegiatan industri, baik yang hanya bersifat 
sementara maupun tetap. 
4. Sampah kegiatan industri, baik yang hanya bersifat distribusi, ataupun 
proses suatu bahan mentah. Sampah yang dihasilkan dari tempat ini 
biasanya sampah basah, sampah kering, abu, sisa-sisa bahan bangunan, 
sampah khusus dan sampah berbahaya. 




Sampah yang dihasilkan dari tanaman atau binatang.Dari daerah 
pertanian ini misalnya sampah dari kebun, kandang, lading atau 
sawah.Sampah yang dihasilkan berupa bahan-bahan makanan yang 
membusuk sampah pertanian, pupuk, maupun bahan pembasmi 
serangga tanaman. 
Menurut Sudradjat (2007, h.7) hasil survey di Jakarta, Bogor, Bandung, 
dan Surabaya pada tahun 1987 menunjukkan komposisi sampah rata-rata 
sebagai berikut :  volume sampah :2-2,5 Lt/kapita/hari,  Berat sampah : 0,5 
kg/kapita/hari,  Kerapatan : 200-300 kg/ m³,  Kadar air :  65-75 %, Sampah 
organik : 75-95 %,  Komponen lain  : kertas 6%,  kayu 3%,  plastic 2% 
dan gelas1%. 
D. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi sampah 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi produksi sampah menurut Juli 
Soemirat Slamet (2002, h.154),  faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi sampah sebagai berikut : 
1. Jumlah  Penduduk dan Kepadatannya 
Semakin banyak penduduk semakin banyak pula 
sampahnya.Pengelolaan sampah ini pun berpacu dengan laju 
pertambahan penduduk.Seperti yang kita.lihat luas daratan yang 
terbatas saat ini terasa makin sempit dengan bertambahnya jumlah 
penduduk yang memerlukan lahan untuk daerah pemukiman. Untuk 
menunjang kehidupan manusia sebagian daratan diambil pula untuk 
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lahan pertanian, daerah industri dan juga untuk keperluan penimbunan 
limbah hasil kegiatan manusia. 
2. Keadaan Sosial Ekonomi 
Semakin tinggi keadaan sosial masyarakat, semakin banyak jumlah 
perkapita sampah yang dibuang, kualitas sampahnyapunsemakin 
banyak bersifat tidak dapat membusuk. Perubahan kualitas sampah ini 
tergantung pada bahan yang tersedia, peraturan yang berlaku serta 
kesadaran masyarakat akan persoalan persampahan. 
3. Kemajuan Tehnologi 
Kemajuan teknologi akan menambah jumlah maupun kualitas 
sampah karena pemakaian bahan baku yang semakin beragam pula. 
E. Dampak Sampah terhadap Kesehatan 
Pengaruh sampah terhadap kesehatan dikelompokkan menjadi efek   yang 
langsung dan tidak langsung. 
1. Efek Langsung adalah  
efek yang disebabkan karena kontak yang langsung dengan sampah 
tersebut. Misalnya, sampah beracun, sampah yang korosif terhadap 
tubuh, yang karsinogenik, teratogenik dan sampah yang mengandung 
kuman patogen sehingga dapat menimbulkan penyakit, sedangkan Efek 
Tidak Langsung adalah efek yang dirasakan masyarakat akibat proses 
pembusukan, pembakaran, dan pembuangan sampah. Dekomposisi 
sampah biasanya terjadi secara aerobik, dilanjutkan secara fakultatif, 
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dan secara anaerobik apabila oksigen telah habis (Juli Soemirat Slamet, 
2002, h.155). 
2. Efek tidak langsung lainnya berupa penyakit bawaan vektor yang  
berkembang biak di dalam sampah. Sampah apabila di timbun 
sembarangan dapat dipakai saranglalat tan tikus. Lalat 
merupakanvektor berbagai penyakit perut dan tikusdapat menisak 
harta benda masyarakat dan sering membawa pinjal yang 
menyebabkan penyakit pest (Juli Soemirat Slamet, 2002, h.155). 
Sampah juga dapat menyebabkan penyakit bawaan yang sangat luas 
dan berupa penyakit menular, tidak menular, dapat berupa akibat 
kebakaran, keracunan dan lainnya. 
F. Dampak Sampah Terhadap Lingkungan 
Menurut Mukono (2000, h.25) pengelolaan sampah mempunyai 
pengaruh terhadap masyakat dan lingkungan sebagai berikut : 
a) Pengaruh Positif dari Pengelolaan Sampah 
     Pengelolaan sampah yang baik akan memberikan pengaruh 
terhadap masyarakat dan lingkungan seperti : berkurangnya tempat 
berkembang biaknya serangga dan binatang pengerat, 
berkurangnya insiden penyakit-penyakit yang erat hubungannya 
dengan pengelolaan sampah, keadaan lingkungan yang bersih akan 
dapat mencerminkan keadaan sosial masyarakat serta keadaan 
lingkungan yang baik akan dapat meningkatkan penerimaan 
sehingga meningkatkan ekonomi daerah dan negara. 
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b) Pengaruh negatif dari pengelolaan sampah terhadap kesehatan.  
Pengelolaan sampah yang kurang baik akan menyediakan tempat 
yang baik vektor-
.
vektor terutama dari tempat-tempat sampah 
sehingga mengakibatkan insiden penyakit tertentu. Pengelolaan 
sampah yang kurang baik dapat memberikan tempat tinggal bagi 
vektor penyakit antara lain serangga, tikus, jamur dan cacing. dari 
vektor di atas dapat menimbulkan penyakit seperti : insect horn 
disease yakni diare, cholera, typus; nyamuk: dengue haemorrhagic 
fever (DHF), radenhorn disease yakni pes, vektor cacing, taenia, 
hookworm, cacing gelang, dan cacing kremi (Mukono, 2000,h.26). 
c) Pengaruh Negatif dari Pengelolaan Sampah terhadap Lingkungan. 
Pengelolaan sampah yang kurang baik akan menyebabkan etika 
lingkungan kurang
,
 sedap dipandang mata, terganggu kenyamanan 
lingkungan masyarakat, adanya bau busuk proses pembusukan 
sampah oleh mikroorganisme sehingga dapat mengganggu 
kesegaran udara di lingkungan masyarakat, pengaruh negatif dari 
pengelolaan sampah terhadap keadaan sosial masyarakat.  
Pengaruh negatif pengelolaan sarnpah terhadap perekonomian 
daerah menyebabkan tenaga kerja produktifmenderita sakit atau 
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G. Pengelolaan Sampah 
        Yang di maksud dengan pengolahan sampah disini adalah meliputi : 
Pengumpulan,  pengangkutan, sampai dengan pemusnahan atau 
pengolahan sampah sedemikian rupa sehingga sampah tidak menjadi 
gangguan kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup (soekidjo 
Notoatmojdo, 2007 , h.191). Pengelolaan sampah perlu didasarkan 
bcrbagai pertimbangan yaitu untuk mencegah terjadinya penyakit, 
konservasi sumber daya alam, mencegah gangguan estetika, serta memberi 
insentif untuk daur ulang atau pemanfaatan kuantitas dan kualitas sampah 
(Slamet, 2002:155). 
1. Menurut Azrul Azwar (1996, h.56) pokok pengelolaan sampah terdiri 
atas: 
 
a. Penyimpanan  Sampah 
    Penyimpanan sampah maksudnya ialah tempat sampah 
sementara, sebelum sampah tersebut dikumpulkan,  untuk 
kemudian diangkut serta dibuang (dimusnahkan).  Penyimpanan 
sampah yang bersifat sementara ini, perlu disediakan tempat 
sampah yang berbeda untuk macam atau jenis sampah 
tertentu.Ideaalnya sampah basah hendaknya dikumpulkan bersama 
sampah basah. Sampah yang mudah membusuk sebaiknya jangan 
disimpan dalam rumah lebih dari 3 hari. Demikian pula sampah 
kering, sampah yang mudah terbakar, sampah yang tidak mudah 
terbakar dan lain sebagainya, hendaknya ditempatkan sendiri 
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secara terpisah. Maksud dari pemisahan ini ialah untuk 
memudahkan pemusnahan kelak. 
   Adapaun syarat-syarat pokok tempat penyimpanan 
sampahsementara (container) menurut Depkes RI Tentang 
pembuanagan sampah (1987, h.34) antara lain adalah : 
1) Syarat Konstruksi 
a).  Tidak mudah berkarat 
b).  Terbuat dari bahan yang cukup kuat, ringan, kedap air. 
c).   Mempunyai tutup dan sebaiknya mudah dibuka/ditutup  
d).   Mudah di isi dan dikosongkan serta mudah dibersihkan 
e).   Mempunyai pegangan tangan/handle di kedua belah sisinya 
f).    Alasnya harusdijaga supaya tidak medah berlubang 
2) Syarat Volume 
Volumenya dapat menampung sampah yang dihasilkan 
olehpemakai dalam waktu tertentu (3 hari). 
3) Syarat Lokasi 
Mudah dijangkau baik oleh pemakai maupun petugas 
pengumpul sampah. 
b. Pengumpulan Sampah 
Sampah yang disimpan sementara di rumah, kantor atau 
restoran, tentu saja selanjutnya perlu dikumpulkan, untuk diangkat 
dan dibuang atau dimusnahkan. 
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Dalam pengumpulkan sampah ini juga sebaiknya dilakukan 
pemisahan yaitu  
1).   Sistim duet 
artinya disediakan dua tempat sampah yang satu untuk 
sampah basah dan yang lainnya untuk sampah kering 
2).   Sistim trio,  
yakni disediakan tiga bak sampah, yang pertama untuk sampah 
basah, yang kedua untuk sampah kering yang mudah terbakar 
dan yang ketiga untuk sampah kering yang tidak mudah 
terbakar. 
c. Pembuangan Sampah 
Sampah yang telah dikumpulkan, selanjutnya perlu dibuang untuk 
dimusnahkan.Ditinjau dari perjalanan sampah, maka pembuangan 
atau pemusnahan sampah ini adalah tahap terakhir yang harus 
dilakukan terhadap sampah.Pembbuangan sampah biasanya 
dilakukan di daerah yang tertentu sedemikian rupa sehinggha 
tidak mengganggu kesehatan manusia. Lazimnya syarat yang 
harus dipenuhi dalam membangun tempat pembuangan sampah 
ialah: sekitar 2 Km dari perumahan penduduk, sekitar 15 Km dari 
laut serta 200 m dari sumber air.  
Menurut Azrul Azwar (1996, h.59), ada beberapa cara yang 
dipakai dalam sistim pembuangan sampah yaitu : 
1) Sampah Organik (Garbage)  
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Sampah  Organik adalah sampah yang berasal dari sisa 
makanan dipisahkan dari bagian yang tidak diperlukan dan 
diberikan untuk makanan ternak (Hog Feeding). Ditinjau dari 
segi ekonomi pemusnahan sampah seperti ini tentu saja 
menguntungkan, hanya saja jika ditinjau dari segi kesehatan 
akan mendatangkan masalah terutama jika garbage tersebut 
tidak direbus dulu. 
2) Memusnahkan sampah dengan jalan membakar di dalam 
tungku pembakaran (incenerator). Cara pembuangan ini 
menguntungkan karena dapat memperkecil volume sampah 
sampai sepertiganya. 
3) Sampah tidak berada di alam terbuka jadi tidak sampai 
menimbulkan bau serta tidak menjadi tempat binatang 
bersarang (Sanitary Landfill). Cara ini sangat bermanfaat jika 
sekaligus bertujuan untuk meninggikan tanah yang rendah 
seperti rawa-rawa dan genangan air. 
4) Cara penanganan sampah jenis Garbage secara biologis dan 
dapat berlangsung dalani suasana aerob maupun anaerob 
(Composting). Pada umumnya caracomposting ini tidak 
mendatangakan bahaya bagi kesehatan, asal saja dapat dicegah 
lalat hinggap di pengolahan tersebut. 
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5) Penghalusan sampah kemudian dibuang ke dalam saluran 
pembuangan air bekas (Discharge to sewers). Cara ini dapat 
dilakukan pada rumah tangga ataupun dikelola secara terpusat. 
6) Cara pembuangan sampah dengan meletakkan begitu saja di 
atas tanah (Open Dumping). Cara ini banyak segi negatifnya, 
terutama jika sampah tersebut mudah membusuk. 
7) Pengelolaan dengan pembakaran sampah yang dilakukan 
secara perseorangan di rumah tangga (IndividualInceneration). 
Cara ini boleh dilakukan tetapi haruslah denganbaik, jika tidak 
asapnya akan mengotori udara serta dapat menimbulkan 
bahaya kebakaran. 
8) Pengelolaan sampah dengan maksud pengelolaan kembali yang 
masih bisa dipakai misal kaleng, kaca dan lain-lain (Recycling). 
9)  Pembuangan sampah di tanah yang rendah tanpa ditimbun    
dengan tanah  (Landfill). Sama saja dengan sistem dumping, 
cara ini banyak kerugiannya. 
Upaya penghancuran sampah menjadi jumlah yang lebih kecil 
 
  yang hasilnya dapat dimanfaatkan (Reduction). 
 
2. Menurut Sudradjat (2007,h.50) 
ada tiga konsep pengolahan sampah yang ideal yaitu pengolahan 
sampah di sumber sampah, pengolahan sampah di TPS (Tempat 
Pembuangan Sementara), dan pengolahan sampah di TPA ( Tempat 
Pembuangan Akhir). 
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a. Pengolahan sampah di Sumber Sampah 
Dua hal yang perlu dilakukan oleh produsen sampah.Pertama, 
memisahkan sampah organik dan anorganik.Sampah anorganik 
sebaiknya ditempatkan di ember, sedangkan organik di bak 
sampah yang mudah dijangkau oleh truk sampah. Hal kedua yaitu 
membakar sampah organik minimal sekitar 10% dari total volume 
sampah yang ada hari itu. 
b. Pengolahan Sampah di Tempat Pembuangan Sampah (TPS ) 
Lokasi TPS bila mungkin berada di dalam lingkungan lokasi 
sumber sampah. Namun, bila tidak mungkin maka harus 
diupayakan lokasinya berada di kecamatan.Setiap kecamatan 
sebaiknya memiliki 1 buah TPS ukuran 1.000-2.000 m² yang 
dilengkapi unit pengolahan kompos. 
c. Pengolahan sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
Permasalahan yang umumnya terjadi pada pengelolaan sampah 
kota di TPA, khususnya di kota-kota besar adalah adanya 
keterbatasan lahan, polusi, masalah social, dan lain-lain. 
3. Menurut Depkes RI ( 1987,h.25-26) 
Pengelolaan sampah dengan paradigma baru dapat dilakukan 
dengan prinsip-prinsip yang dapat diterapkan dalam keseharian, 
misalnya dengan menerapkan 4R, yaitu : 
a. Reduce (Mengurangi) : Sebisa mungkin lakukan minimalisasi 
barangatau material yang kita pergunakan. Semakin banyak 
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kita menggunakan material, semakin banyak sampah yang 
dihasilkan 
b. Re-use (Memakai kembali) : Sebisa mungkin pilihlah barang-
barangyang bisa dipakai kembali. Hindari pemakaian barang-
barang yang disposable (sekali pakai, buang). Hal ini dapat 
memperpanjang waktu pemakaian barang sebelum ia menjadi 
sampah. 
c. Recycle  (Mendaur ulang) : Sebisa mungkin, barang-barang yg 
sudahtidak berguna lagi, bisa didaur ulang. Tidak semua barang 
bisa didaur ulang, namun saat ini sudah banyak industri non-
formal dan industri rumah tangga yang memanfaatkan sampah 
menjadi barang lain. Teknologi daur ulang, khususnya bagi 
sampah plastik, sampah kaca, dan sampah logam, merupakan 
suatu jawaban atas upaya 
d. Replace (Mengganti) :Teliti barang yang kita pakai sehari-
hari.Gantilah barang barang yang hanya bisa dipakai sekalai 
dengan barang yang lebih tahan lama. Juga telitilah agar kita 
hanya memakai barang-barang yang lebih ramah lingkungan, 
Misalnya, ganti kantong keresek kita dnegan keranjang bila 
berbelanja, dan jangan pergunakan styrofoam karena kedua 
bahan ini tidak bisa didegradasi secara alami. 
(http://mily.wordpress.com/2009/02/28/sampah/) 
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H. Pengetahuan ibu rumah tangga Tentang Pengelolaan Sampah 
         Pengetahuan adalah merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah 
orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu.Sebagian 
besar pengetahuan manusia di peroleh melalui mata dan telinga. 
(Soekidjo Notoatmodjo, 2003, h.128). 
          Pengetahuan ibu rumah tangga tentang pengelolaan sampah 
diartikan sebagai pengetahuan yang terdiri dari pengertian sampah, 
jenis sampah, sumber sampah, faktor yang mempengaruhi produksi 
sampah, pengaruh sampah terhadap kesehatan, masyarakat dan 
lingkungan, syarat tempat sampah, kegiaatan operasional pengelolaan 
sampah dan alat yang digunakan dalam pengelolaan sampah dan cara 
membuang sampah. 
      Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting 
untuk terbentuknya tindakan seseorang karena, perilaku pengetahuan 
akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari oleh 
pengetahuan ( Notoatmodjo, 2003, h.128) 
Jadi dapat disimpulkan pengetahuan adalah hasil tahu dari pengalaman 
sendiri atau dari pengalaman orang lain yang merupakan domain yang 
sangat penting untuk terbentuknya tindakan. 
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2003, h.128), menyebutkan 
bahwa.proses perubahan pengetahuan melalui 6 tingkatan, yaitu : 
1. Tahu ( Know ) 
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Tahu di artikan sebagai mengingat suatu materi yang telah 
dipelajari sebelumnya dalam hal ini tentang pengelolaan sampah 
2. Memahami (  comprehensip ) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan 
secara benar tentang pengelolaan sampah, dan dapat 
menginterpretasikan materi tersebut secara benar 
3. Aplikasi (Aplication) 
Yaitu diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi 
(penelolaan sampah) yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi 
riil (sebenarnya). 
4. Analisis (Analisys ) 
Yaitu suatu kemampuan untuk menjabarkan tentang pengelolaan 
sampah kedalam komponen-komponen dalam pengelolaan sampah, 
tetapi masih di dalam suatu struktur organisasi tersebut, dan masih 
ada kaitannya satu sama lain. 
5. Sintesis ( Synthesis ) 
Sintesias menunjukan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan 
atau menghubungkan bagian-bagian di dalam pengelolan sampah 
ke suatu bentuk keseluruhan yang baru. 
6. Evaluasi ( Evaluation ) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melukan 
justifikasi atau penilaian terhadap pengelolaan sampah. 
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Menurut SoekidjoNotoatmodjo (2003, h.128), pengetahuan 
seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : 
a. Pengalaman 
Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman sendiri maupun 
oranglain. Pengalaman yang sudah diperoleh dapat 
memperluas pengetahuan seseorang 
b. Tingkat  Pendidikan 
Pendidikan dapat membawa wawasan atau pengetahuan 
seseorang. Secara umum, seseorang yang berpendidikan lebih 
tinggi akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas 
dibandingkan dengan seseorang yang tingkat pendidikannya 
lebih rendah. 
c. Keyakinan 
Biasanya keyakinan diperoleh secara turun temurun dan tanpa 
adanya pembuktian terlebih dahulu. Keyakinan ini bias 
mempengaruhi pengetahuan seseorang, baik keyakinan itu 
sifatnya positif maupun negatif. 
d. Sumber informasi 
Fasilitas – fasilitas sebagai sumber informasi yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan seseorang, misalnya radio 
televisi, majalah, koran, dan buku. 
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e. Sosial Budaya 
Kebudayaan setempat dan kebiasaan dalam keluarga dapat 
mempengaruhi pengetahuan, persepsi, dan sikap seseorang 
terhadap pengelolaan sampah. 
f. Umur 
Dua sikap tradisional mengenai jalannya perkembangan selama 
Hidup : 
1). Semakin tua semakin bijaksana 
2). Mengalami kemunduran baik fisik maupun mental. 
Pengukuran tingkat pengetahuan ibu rumah tangga tentang 
pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan wawancara dan 
kuesioner yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur 
dari subyek penelitian atau respon. Kedalaman pengetahuan yang 
ingin diketahui dan diukur dapat disesuaikan dengan tingkat-






















A. Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu peneliti bermaksud untuk 
menggambarkan bagaimana Tingkat pengetahuan ibu rumah tangga 
tentang  Pengelolaan Sampahdi RW 10 Kelurahan Brang biji Kecamatan 
Sumbawa Kabupaten Sumbawa Tahun 2019. 
B. Variabel Penelitian 
1. Pengetahuan ibu rumah tangga tentang cara  Pemilahan Sampah. 
2. Pengetahuan Ibu Rumah Tangga tentang cara Pengolahan Sampah 
 
C. Definisi Operasional 


















sampah .berdasarkan  
jenis sampah dan  sifat 
sampah 
- Kurang  dengan 
skor  nilai < 56% 
- Cukupdengan skor   
Nilai 56% -75% 
- Baik   Dengan skor   













Tangga  tentang cara 
melakukan pengolahan 
sampah rumah tangga 
- Kurang   dengan 
skor   nilai < 56% 
- Cukup  dengan skor            
Nilai 56 % -75 % 
- Baik   Dengan skor   
Nilai 76 %-100 %  
 
Ordinal Kuesioner 
   
                  Sumber Kriteria,  Notoatmodjo, 2003, h.130 
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D. Populasi Dan Sampel  Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu rumah tangga yang ada di  
RW 10 Kelurahan Brangbiji Kecamatan Sumbawa Kabupaten Sumbawa  
Tahun 2019 sejumlah 168  ibu rumah tangga. 
2. Sampel Penelitian 
   Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek yang 
diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Soekidjo, 2002, 
h.79).Sampel dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang 
biasanya membuang sampah sehari-hari. Menyadari berbagai 
keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik tenaga, waktu maupun 
biaya, maka hanya akan dilakukan penelitian dengan metode Random 
sampling yaitu pengambilan sampel secara acak (Soekidjo,2005, h.88). 





z2 p(1- p)N 
d2 (N -1) 
+ z2 p(1- p) 
 
                Keterangan  :  n = Besar sampel 
                         N = Besar populasi 
                          z = tingkat kemaknaan yang dikehendaki (z=1,96) 
                         p = Estimator proporsi populasi (0,5) 
                         d = presisi atau jarak (d = 10%) 





n  =61,38 
n  =   62 Ibu Rumah Tangga 
Jadi sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 62 Ibu Rumah 
Tangga . 
Cara memperoleh datanya dengan menggunakan undian yaitu 
mengundi sejumlah 168  Ibu Rumah Tangga diambil sebanyak 62  
orang, untuk mendapatkannya dilakukan pengocokan sebanyak 62 
kali.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Tehnik  pengambilan data dalam penelitian ini adalah : 
1. Pengetahuan Ibu Rumah Tangga tentang cara Pemilahan Sampah 
    Tehnik wawancara dengan menggunakan Kuesioner, tentang 
Pemilahan Sampah berdasarkan Jenis Sampah ,dan Sifat Sampah. 
 = 
 1,962 0,5(1- 0,5) 168 
0,12 (168 -1) + 1,962 0,5(1- 0,5)  
n = 
 1,9208.0,5. 168  
0,01.167 + 1,9208 .0,5  
n = 
 0.9604 . 168   
1,67 + 0,9604 
  
   
n = 
161,3472    
 2,6304 
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2. Pengetahuan Ibu Rumah Tangga tentang cara Pengelolaan Sampah 
dengan menggunakan kuisioner . 
F. Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisa data. Untuk memperoleh suatu kesimpulan masalah yang 
diteliti maka analisis data merupakan suatu langkah penting dalam 
penelitian.   
           Analisis Data di lakukan dengan milihat kriteria dari variable yang 
diteliti :  
1. Jika nilai kuesioner  < 56 % maka  tingkat pengetahuannya kurang , 
artinya  tingkat pengetahuan ibu rumah tangga masih kurang dalam 
melakukuan  pengelolaan sampah 
2. jika nilai kuisionernya 56 % - 75 %  maka tingkat pengetahuannya 
cukup, artinya  tingkat pengetahuan ibu rumah tangga cukup dalam 
melakukuan  pengelolaan sampah 
3. jika nilai kuisionernya  76 % - 100 % maka tingkat pengetahuannya 
baik. artinya  tingkat pengetahuan ibu rumah tangga cukup dalam 
melakukuan  pengelolaan sampah.  (Notoatmodjo, 2003,  h.130) 
   Data diambil melalui wawancara dengan mengisi kuisioner dengan 
memberi nilai 1 pada jawaban yang benar, dan nilai 0 pada jawaban yang 
salah.  Kemudian jawaban yang benar dibagi dengan jumlah sampel 
dikalikan 100 % 
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   BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
Kelurahan Brangbiji merupakan salah satu wilayah  dari UPT 
Puskesmas Unit II di Kecamatan Sumbawa Kabupaten Sumbawa,  yang 
memiliki Luas 457. 360 Ha dengan  Jumlah penduduk 14.005  jiwa ( Profil 
Kelurahan Brangbiji 2018). Kelurahan Brangbiji terbagi menjadi 15 RW 
dan  45 RT,  salah satunya adalah RW 10 yang menjadi tempat penelitian.  
Program dari Puskesmas juga pernah membuat inovasi Rama Peno 
yaitu Gerakan Pemanfaatan Sampah bernilai Ekonomi pada tahunn 2017. 
Kegiatan ini melibatkan masyarakat dalam mengelola sampah yang bisa 
menghasilkan nilai ekonomi . kerja sama  dengan Bank Sampah, awal 
mulanya berjalan lancar,  namun seiring waktu dengan tidak aktifnya 
Bank sampah maka makin lama kegiatan inovasi tersebut tidak berjalan 
lagi dan kembali ke awal lagi.. 
         Karakteristik Responden dalam penelitian ini adalah  
1. Distribusi responden berdasarkan umur, 
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 Tabel  2  
           Distribusi Responden berdasarkan Umur di RW 10 Kelurahan         
Brangbiji Kecamatan Sumbawa Kabupaten Sumbawa Tahun 2019 
 
No Umur Jumlah 
Persentase            
(%) 
1. 20 – 27 15 24 
2. 28 – 35 24 38  
3. 36– 43 10 16  
4 44– 51 13 21  
 Total 62 100 
        Sumber Data : Data Primer tahun 2019 
Tabel 2 menunjukkan  bahwa  umur responden yang paling 
banyak  adalah umur 28 – 35 th sebanyak  24  orang ( 39 % ) 
2. Distribusi  responden berdasarkan Pendidikan 
             Distribusi responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat 
pada tabel 3 
Tabel 3 
                  Distribusi responden berdasarkan Pendidikan di RW 10 Kelurahan       
Brangbiji Kecamatan Sumbawa Kabupaten Sumbawa Tahun 2019 
 
No Pendidikan Jumlah 
Persentase            
(%) 
1. SD 32 52 
2. SMP 20 32 
3. SMA 10             16 
 Total 62 100 
       Sumber Data : Data Primer tahun 2019 
Tabel 3 menunjukkan Pendidikan responden    terbanyak adalah     
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3. Distribusi  responden berdasarkan Pekerjaan 
          Distribusi responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada   
tabel 4 
           Tabel 4 
         Distribusi responden berdasarkan  Pekerjaan   di RW 1 Kelurahan 
Brangbiji Kecamatan Sumbawa Kabupaten Sumbawa Tahun 2019 
 
No Pekerjaan Jumlah 
Persentase            
(%) 
1 Ibu rumah Tangga 47 76 
2. Wiraswasta 15 24 
 Total 62 100 
                       Sumber Data : Data Primer tahun 2019 
Tabel 4 menunjukkan pekerjaan responden terbanyak adalah 
sebagai Ibu Rumah Tangga  47 orang ( 76 % )  
B. Hasil Penelitian 
1. Pengetahuan  Ibu Rumah Tangga tentang pemilahan Sampah 
Pengetahuan ibu rumah  tangga tentang pemilahan sampah dapat di 
lihat pada tabel 5 
Tabel 5 
Pengetahuan Ibu Rumah Tangga Tentang Pemilahan Sampah  
                     di RW 10 Kelurahan Brangbiji Kecamatan Sumbawa 
                                                 Kabupaten Sumbawa Tahun 2019 
 
No Pengetahuan Jumlah 
Persentase 
(%) 
1. Baik 35 56 
2. Cukup 23 37 
3. Kurang 4   7 
 Total 62 100 
                       Sumber data : Data Primer tahun 2019 
   47 
 
 
Tabel 5 menunjukkan  bahwa Pengetahuan Ibu Rumah Tangga 
Tentang Pemilahan Sampah yang berpengetahuan baik sebanyak 35 
orang ( 56 % )  
a. Pengetahuan ibu Rumah tangga dalam melakukan pemilahan  
sampah berdasarkan umur  
Pengetahuan ibu Rumah tangga dalam melakukan pemilahan  
sampah berdasarkan umur dapat di lihat pada tabel  6 
                    Tabel 6 
                     Pengetahuan Ibu Rumah Tangga dalam melakukan pemilahan      
                             sampah berdasarkan Umur Di RW 10 Kelurahan Brangbiji 
           Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Tahun 2018 
 
 Umur    Pengetahuan   Jumlah 
  ( Tahun )  Baik Cukup Kurang   
  f % f % f % f % 
1. 20 – 27 9 60 6 40      0 0 15 100 
2. 28 - 35  13 54 10 42 1 4 24 100 
3. 36 – 43 8 80 2 20 0 13 10 100 
  4 44 – 51 7 54 5 38 1 8 13 100 
    Total     62 100 
                            Sumber data : Data Primer tahun 2019 
Tabel 6 menunjukkan bahwa Pengetahuan ibu rumah 
tangga berdasarkan umur yang berpengetahuan baik terdapat pada 
umur 36 – 44 tahun sebanyak 8 orang (80 %)  
b. Pengetahuan ibu Rumah tangga dalam melakukan pemilahan  sampah 
berdasarkan pendidikan.  
Pengetahuan ibu Rumah tangga dalam melakukan pemilahan  sampah 
berdasarkan pendidikan. drapat di lihat pada tabel  7 
 




Pengetahuan Ibu Rumah Tangga dalam melakukan pemilahan sampah                
berdasarkan Tingkat pendidikan Di RW 10 Kelurahan Brangbiji, 
Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Tahun 2019 
No Pendidikan    Pengetahuan   Jumlah 
        Baik Cukup Kurang   
  f % f % f % f % 
1. SD 18 56 12 38     2 6 32 100 
2. SMP 12 60 7 35 1 5 20 100 
3. SMA  8 80 2 20 0 0 10 100 
    Total     62 100 
                        Sumber data : Data Primer 
         Tabel 7 menunjukkan bahwa  pengetahuan Ibu Rumah Tangga 
dalam melakukan Pemilahan sampah berdasarkan pendidikan  yang 
berpengetahuan baik terdapat pada  SMA sebanyak  8 orang (80 %) 
dari jumlah 10 orang   
c. Pengetahuan ibu Rumah tangga dalam melakukan pemilahan  sampah 
berdasarkan pekerjaan 
 Pengetahuan ibu Rumah tangga dalam melakukan pemilahan  sampah 
berdasarkan pekerjaan dapat di lihat pada tabel 8    
 Tabel 8 
Pengetahuan Ibu Rumah Tangga dalam melakukan pemilahan  
sampah Berdasarkan  Pekerjaan Di RW 10 Kelurahan Brangbiji 
Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Tahun 2019 
No Pekerjaan    Pengetahuan   Jumlah 
   Baik Cukup Kurang   
  f % F % f % f % 
1. IRT 23 49 22 47    2 4 47 100 
2. Wiraswasta 13 87 2 13 0 0 15 100 
    Total     62 100 
                      Sumber data : Data Primer tahun 2019 
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        Tabel 8 menunjukkan bahwa pengetahuan ibu rumah tangga  
berdasarkan pekerjaan yang berpengetahuan baik sebanyak 13 orang 
(87 %) dari jumlah responden wiraswasta sejumlah 15 orang. 
2. Pengetahuan  Ibu Rumah Tangga tentang pengolahan Sampah 
Pengetahuan ibu rumah  tangga tentang pengolahan sampah dapat di 
lihat pada tabel 9 
Tabel 9 
Pengetahuan Ibu Rumah Tangga Tentang Pengolahan Sampah  
di RW 10 Kelurahan Brangbiji Kecamatan Sumbawa   
Kabupaten Sumbawa Tahun 2019 
 
No Pengetahuan Jumlah 
Persentase       
(%) 
1. Baik 36 58 
2. Cukup 18 29 
3. Kurang 8            13 
 Total 62 100 
                    Sumber data : Data Primer tahun 2019 
Tabel  9 menunjukkan  bahwa Pengetahuan Ibu Rumah Tangga 
Tentang Pengolahan Sampah yang berpengetahuan  baik sebanyak  36    
orang ( 58 % )    
a. Pengetahuan ibu Rumah tangga dalam melakukan pengolahan  
sampah berdasarkan umur  
Pengetahuan ibu Rumah tangga dalam melakukan pengolahan  
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                Tabel 10 
                        Pengetahuan Ibu Rumah Tangga dalam melakukan Pengolahan               
sampah berdasarkan Umur Di RW 10 Kelurahan Brangbiji 
                            Kecamatan  Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Tahun 2019 
 
 
             Sumber data : Data Primer tahun 2019 
                 Tabel 10  menunjukkan bahwa pengetahuan ibu rumah tangga 
berdasarkan umur yanga berpengetahuan baik terdapat pada umur 
20 – 27 th sebanyak 10 (67 %)  
b. Pengetahuan ibu Rumah tangga dalam melakukan pengolahan  
sampah berdasarkan pendidikan  
Pengetahuan ibu Rumah tangga dalam melakukan pengolahan  
sampah berdasarkan pendidikan dapat di lihat pada tabel 11 
            Tabel 11 
     Pengetahuan Ibu Rumah Tangga dalam melakukan pengolahan 
     sampah berdasarkan Pendidikan Di RW 10 KelurahanBrangbiji    




   Pengetahuan   Jumlah 
No  Baik Cukup Kurang   
      f % f % f % f % 
1. SD    12 37 15 47    5 16 32 100 
2. SMP    15 75 5 25 0 0 20 100 
3. SMA       9 90 1 10 0 0 10 100 
    Total     62 100 
                      Sumber data : Data Primer tahun 2019 
 Umur    Pengetahuan   Jumlah 
No  ( Tahun )  Baik Cukup Kurang   
  f % f %     f % f % 
1. 20 – 27    10 67 5 33      0 0 15 100 
2. 28 - 35     12 50 8 33 4 17 24 100 
3. 36 – 43       5 50 5 50 0 0 10 100 
4 44 – 51    4 31 7 54 2 15 13 100 
    Total     62 100 
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Tabel 11 menunjukkan bahwa pengetahuan ibu Rumah 
tangga berdasarkan  Pendidikan terbanyak pada lulusan SMA yaitu 
sebanyak 9 orang  (90 %) dari 10 orang yang berpendidikan SMA 
c. Pengetahuan ibu Rumah tangga dalam melakukan pengolahan  
sampah berdasarkan pekerjaan  
Pengetahuan ibu Rumah tangga dalam melakukan pengolahan  
sampah berdasarkan pekerjaan dapat di lihat pada tabel 12 
Tabel 12 
Pengetahuan Ibu Rumah Tangga dalam melakukan pengolahan 
Sampah berdasarkan Pekerjaan Di RW 10 Kelurahan Brangbiji 
Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Tahun 2019 
No Pekerjaan    Pengetahuan   Jumlah 
               Baik Cukup Kurang   
        f % f % f % f % 
1. IRT      24 51 21 45    2 4 47 100 
2. Wiraswasta      12 80 2 13 1 7 15 100 
    Total     62 100 
                   Sumber data : Data Primer 2019 
Tabel  12 menunjukkan tingkat pengetahuan ibu rumah tangga 
berdasarkan pekerjaan yang berpengetahuan baik adalah wiraswasta  
sebanyak 12 orang (80 %) dari 15 jumlah wiraswasta 
C. Pembahasan 
1. Pengetahuan Ibu Rumah Tangga tentang pemilahan sampah 
Dalam melakukan pemilahan sampah pengetahuan ibu rumah  
tangga yang masuk dalam kategori baik berjumlah 35 orang ( 56 % ), 
kategori cukup 23 ( 37 % ), kategori kurang 4 ( 7 % ).  Pengetahuan 
pemilahan sampah berdasarkan umur yang  berpengetahuan baik 
   52 
 
 
terdapat pada umur 36 - 44 th yaitu  8 ( 80 %) dari jumlah 10 orang, 
pengetahuan baik pemilahan sampah berdasarkan pendidikan yaitu 
pada pendidikan SMA 8 orang ( 80 % ) dari jumlah 10 orang, dan 
pengetahuan berdasarkan pekerjaan terdapat pada Wiraswasta 
sebanyak 13 orang ( 87 % ) . Artinya  tingkat pengetahuan ibu rumah 
tangga dalam melakukan pemilahan sampah sudah baik.  
Tingkat Umur, tingkat pendidikan dan tingkat pekerjaan sangat 
berpengaruh dalam melakukan pemilahan sampah . Tingkat umur 
antara 36 – 44 th memiliki pengetahuan tentang pemilahan lebih baik 
dibanding umur yang lain, karena pada usia ini adalah usia yang cukup 
telaten dan sabar dalam melakukan pemilahan sampah.  Semakin tinggi 
tingkat pendidikan maka pengetahuannya semakin baik.  Dan ibu 
rumah tangga yang bekerja sebagai wiraswasta juga memiliki 
pengetahuan yang lebih baik dibanding dengan ibu rumah tangga biasa 
ini di sebabkan karena ibu yang bekerja lebih banyak mendapatkan 
informasi  tentang pengelolaan sampah dari pada ibu yang tidak 
bekerja. 
2. Pengetahuan Ibu Rumah Tangga tentang pengolahan sampah.                                                                                                                                                                                                                           
           Dalam melakukan pengolahan sampah pengetahuan ibu rumah  
tangga yang masuk dalam kategori baik berjumlah 36 orang ( 58 % ), 
kategori cukup 18 orang ( 29 % ), dan kategori kurang 8 orang (13 %).        
Pengetahuan pengolahan sampah berdasarkan umur yang  
berpengetahuan baik pada umur 20 - 27 th yaitu  10 orang ( 67 %) dari 
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jumlah 15 orang, pengetahuan pemilahan sampah berdasarkan 
pendidikan yaitu pada pendidikan SMA 9 orang ( 90 % ) dari jumlah 
10orang, dan pengetahuan berdasarkan pekerjaan terdapat pada 
Wiraswasta sebanyak 12 orang ( 80 % ) dari 15 0rang.  Artinya  tingkat 
pengetahuan ibu rumah tangga dalam melakukan pengolahan sampah 
sudah baik.  
    Tingkat Umur, tingkat pendidikan dan tingkat pekerjaan sangat 
berpengaruh dalam melakukan pemilahan sampah . Tingkat umur 
antara 20 – 27 tahun memiliki kemampuan dalam melakukan 
pengolahan lebih baik dibanding umur yang lain, karena pada usia ini 
adalah usia yang cukup enerjik dalam melakukan aktifitas pengolahan 
sampah.  Semakin tinggi tingkat pendidikan maka pengetahuannya 
semakin baik. Dan ibu rumah tangga yang bekerja sebagai wiraswasta 
juga memiliki pengetahuan yang lebih baik dibanding dengan ibu 
rumah tangga biasa ini disebabkan karena ibu yang bekerja lebih 
banyak mendapatkan informasi  tentang pengelolaan sampah daripada 
yang tidak bekerja. 
          Hasil pembahasan menunjukkan bahwa rata- rata pengetahuan ibu rumah 
tangga dalam hal pemilahan sampah maupun pengolahan sampah termasuk 
berpengetahuan baik,  karena di RW 10  pernah ada inovasi tentang RamaPeno 
sehingga ibu rumah tangga sering mendapatkan banyak pengetahuan melalui 
sosialisasi dan pelatihan tentang pemilahan sampah dan pengolahan sampah. 
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Inovasi Ramapeno yang sempat berjalan  namun akhirnya terhenti karena pihak 
Bank Sampah yang tidak aktif lagi.   
         Oleh karena itu  agar kegiatan Ramapeno dapat diaktifkan  kembali maka  
harus ada Bank Sampah yang bisa menampung kegiatan Ramapeno. Untuk itu 
advokasi dari pihak RW dan pembuatan MOu pada Bank Sampah yang masih 
aktif sehingga kegiatan Ramapeno dapat berjalan kembali dan kegiatan ibu 
rumah tangga dalam pengelolaan sampah khususnya dalam Pemilahan dan 






















1.  Ibu Rumah Tangga tentang pemilahaPengetahuan n sampah 
Dalam melakukan pemilahan sampah pengetahuan ibu rumah  
tangga yang masuk dalam kategori baik berjumlah 35 orang ( 56 % ), 
kategori cukup 23 ( 37 % ), kategori kurang 4 ( 7 % ).   
2. Pengetahuan Ibu Rumah Tangga tentang pengolahan sampah 
Dalam melakukan pengolahan sampah pengetahuan ibu rumah  
tangga yang masuk dalam kategori baik berjumlah 36 orang ( 58 % ), 
kategori cukup 18 orang ( 29 % ), dan kategori kurang 8 orang (13 %).  
B. Saran 
1. Bagi Dinas Kesehatan 
Lebih aktif dalam melakukan kegiatan sosialisasi ke masyarakat  
tentang pengelolaan sampah, membantu masyarakat dalam melakukan 
koordinasi dengan bank sampah sehingga kegiatan Ramapeno dapat 
berjalan lagi. 
2. Bagi Masyarakat 
Menghidupkan kembali Rama Peno yang sudah terhenti, sehingga 
kegiatan ibu-ibu dalam melakukan pemilahan sampah dan pengolahan 
sampah dapat berjalan kembali sehingga menambah  
penghasilan.keluarga.  
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3. Bagi Peneliti 
Sebagai tambahan pengetahuan, pengalaman, pengembangan ilmu 
mengenai Pengelolaan sampah serta sebagai dasar acuan maupun 
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STUDI TINGKAT PENGETAHUAN IBU RUMAH TANGGA 
TENTANG PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA DI RW 10 
KELURAHAN BRANGBIJI KECAMATAN SUMBAWA KABUPATEN 
SUMBAWA TAHUN 2019 
  Nomor Responden : .............. 
  Tanggal Penelitian : .............. 
I.  KARAKTERISTIK RESPONDEN  
1. Nama .................................................................... 
2. Nama KK  ................................................................... 
3. Tgl Lahir/ Umur ................................................................... 
4. Alamat  .................................................................. 
5. Pendidikan Terakhir .................................................................... 
    6. Pekerjaan ..................................................................... 
 
                  .  
II. PENGETAHUAN TENTANG PEMILAHAN SAMPAH  
Petunjuk pengisian : Beri tanda (X) pada jawaban yang anda 
anggap benar 
1. Pengertian sampah organic adalah:  
a. Sampah yang mudah  membusuk.  
b. Sampah yang tidak mudah membusuk  
c. Sampah  yang tidak mudah terurai 
 
 
2. Gambar dibawah ini yang termasuk sampah organic adalah:  
a.  
 
   
 
.  




3. Pengertian sampah an organik adalah 
a. Sampah yang mudah membusuk.  
b. Sampah yang tidak mudah  membusuk  
c. Sampah yang tidak mudah terurai 
 
4. Gambar dibawah ini yang termasuk contoh sampah an organic 
adalah: 
a.   
                             .  
b.   
                               .   
 
   
 
c.  
                                 
 
5. Menurut Jenisnya, sampah terdiri dari 
a. Sampah organic dan an organic 
b. Sampah kertas dan plastik 
c. Sampah kaleng dan kaca 
 
6. Sifat-sifat sampah seperti buah-buahan dan sayur-sayuran adalah:  
a. Mudah terbakar.  
b. Mudah membusuk.  
c. Tidak mudah membusuk.  
 
7. Contoh sampah yang mudah membusuk ialah:  
a. Sisa makanan dan buah-buahan.  
b. Plastik dan kaca.  






8. Contoh sampah yang tidak mudah membusuk ialah: 
a. Sayur-sayuran, sisa nasi   
b. Sisa makanan, daun-daunan   
c. Plastik, botol kaca dan paku besi 
 
 
   
 
9. Dalam melakukan pemilahan sampah sesuai jenisnya, syarat 
warna bak/tempat sampah di bedakan menjadi dua yaitu 
a. Sampah Organik warna Hijau dan Sampah An Organik warna 
Kuning 
b. Sampah Organik Warna Biru dan Sampah An Organik warna 
merah 




10. Pemilahan sampah sebaiknya di lakukanpadasaat 
a. Akan membuang sampah ke bak sampah 
b.Sampah sudah menumpuk  di bak sampah 
c. Ketika sampah sudah berada  di Tempat Pembuangan Akhir  
(TPA) 
 
11. Syarat konstruksi dari tempat penyimpanan sampah sementara 
adalah:  
a. Tidak mudah berkarat, kuat, adapenutup, mudah di bersihkan 
b.Wadahnya terbuat dari besi dan terbuka 
c. Dekat dari sumber sampah 
 
12. Syarat volume sampah 
a. Dapat  menampung  sampah  selama  3hari 
b.Dapat menampung  sampahselama 4 hari 
c. Dapatmenampungsampahsealama 5 hari 
 
13. Lamanya penyimpanan sampah yang  mudah membusuk tidak 
boleh lebih dari 
a. 3 hari 
b. 4 hari 
c. 5 hari 
 
14. Syarat lokasi tempat pembuangan sampah sementara adalah 
a. Mudah dijangkau baik oleh pemakai maupun petugas 
pengumpul sampah. 
b. Jauh dari  pemukiman  agar baunya tidak mengganggu 
c. Daerah yang ada sungainya 
 
15. Dalam melakukan pemilahan sampah, jenis sampah seperti botol 
aqua,  sisa makanan  di dapur dan bekas kertas bungkus nasi,  
jenis manakah diantaranya yang bernilai ekonomi, 
 
   
 
a. Botol Aqua 
b. Sisa makanan di dapur 







III.  PENGETAHUAN TENTANG PENGOLAHAN 
SAMPAH  
Petunjuk pengisian:  Beri tanda (X) pada jawaban yang anda 
anggap benar. 
1. Pengertian sampah adalah 
a. Bahan buangan yang sudah tidak terpakai lagi 
b. Suatu benda  yang masih di gunakan 
c. Suatu benda berharga yang di simpan 
 












3. Gambar sampah di bawah ini yang bisa di daur ulang adalah ; 







4. Cara yang tepat untuk mengolah sampah dapur yang mudah 
membusuk seperti sisa sayuran adalah 
a. Dijadikan kompos 
b. Di daurulang. 
c. Dibuang begitu saja 
 
5. Cara yang tepat untuk mengolah sampah yang tidak mudah 
membusuk seperti kertas dan kardus adalah ; 
a. Dijadikan kompos 
b. Di daur ulang 
c. Dibuang begitu saja 
 
6. Dampak negatife Pengolahan sampah yang kurang baik dapat 
memberikan tempat tinggal bagi vektor penyakit antara lain 
serangga, tikus, jamur dan cacing. dari vektor di atas dapat 
menimbulkan penyakit seperti 
a. Diare, Cholera, Typus 
 
   
 
b. Hypertensi 
c. DiabetusMilitus ( KencingManis) 
 
7. Dibawah ini adalah dampak positif pengolahan sampah yang baik, 
kecuali, 
a. Mengganggu kesegaran udara di lingkungan masyarakat 
b. Berkurangnya tempat perindukan serangga dan binatang 
pengerat 




8. Bu joko selalu membawa tas dari rumah bila belanja ke pasar , 
pernyataan ini adalah salah satu contah pengolahan sampah dengan 
cara :  
a. Reduce ( mengurangi sampah )  
b. Reuse   ( Memakai barang  yang bisa di pakai  kembali ) 
c. Replace (Mengganti barang). 
 
9. Rani membuat tempat pensil dari bekas kaleng susu bendera. 
Pernyataan ini adalah salah satu contah pengolahan sampah dengan 
cara  : 
a. Reduce ( mengurangi sampah )   
b. Reuse   ( Memakai barang yang bisa di pakai kembali) 
c. Replace (Mengganti barang).  
 
 
10. Fina selalu membawa bekal makanan dengan kotak tuperware, 
daripada  memakai steroform. Pernyataan ini adalah salah satu 
contah pengolahan sampah dengan cara.  
a. Reduce ( mengurangi sampah )   
b. Reuse   ( Memakai barang yang bisa di pakai kembali) 
c. Replace (Mengganti barang). 
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